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Latar Belakang: Lanjut usia mengalami kemunduran dalam fungsi fisik maupun 
sosial. Kemunduran pada lanjut usia menyebabkan penurunan aktivitas fisik serta 
resiko jatuh yang dialami para lanjut usia seiring bertambahnya usia. Faktor resiko 
jatuh pada lanjut usia dipengaruhi penurunan aktivitas fisik, kekuatan otot, serta 
keseimbangan. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan 
resiko jatuh pada lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan Juwiring Klaten. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif korelatif dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 75 orang. Pengukuran aktivitas fisik menggunakan kuisioner penelitian 
Juhendri 2016 sedangkan pengukuran resiko jatuh menggunakan Tinetti Balance 
and Gait Evaluation dengan menjumlahkan nilai dari setiap nomor.  
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value 
0,002 < 0,005 maka H0 ditolak. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa ada 
hubungan antara aktivitas fisik dengan resiko jatuh pada lanjut usia di Desa Jaten 
Kecamatan Juwiring Klaten. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan resiko jatuh pada 
lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan Juwiring Klaten 
Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Resiko Jatuh, Lanjut Usia. 
 
ABSTRACT 
Background: Elderly decline in physical and social function. The decline in the 
elderly cause a decrease in physical activity and the risk of falls experienced by 
the elderly as get older. Risk factors for falls in the elderly influenced by decline 
of physical activity, muscle strength, and balance. 
Research Aims: To know correlation of physical activity towards the risk of 
falling down on elderly at Jaten Village, Juwiring District, Klaten. 
Research method: The type of research used in this study is descriptive 
correlative with Cross Sectional approach. The sampling technique used is 
Purposive Sampling technique with the total samples as many as 75 people. 
Measurement of physical activity uses Juhendri research questionnare 2016 
whereas the measurement of fall of risk uses Tinetti Balance and Gait Evaluation 
by summing up the score in every number..  
Research result: Based on Chi-Square test, it is known that p-value score is 
0,002 < 0,005 so H0 is declined. It can be interpreted that there is a correlation of 
physical activity towards the risk of falling down on elderly at Jaten Village, 
Juwiring District, Klaten. 
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Conclusion: There is a correlation of physical activity towards the risk of falling 
down on elderly at Jaten Village, Juwiring District, Klaten. 
Keywords: Physical Activity, Fall Risk, Elderly. 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang akan 
mengalami ledakan jumlah penduduk lanjut usia dengan kelompok umur 50 
sampai 64 tahun dan 65 tahun keatas berdasarkan proyeksi 2010-2035 terus 
meningkat (Buletin Lansia Depkes, 2013). Menurut hasil survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2014, jumlah lanjut usia terbanyak berada 
di DI Yogyakarta (13,05 persen), Jawa Tengah (11,11 persen), Jawa Timur 
(10,96 persen) dan Bali (10,05 persen).  
Jatuh merupakan salah satu masalah yang dialami lanjut usia baik di 
Indonesia maupun di dunia. Di Amerika Serikat, sekitar tiga perempat 
kematian diakibatkan oleh jatuh, pada 13 persen populasi lanjut usia 65 tahun 
keatas. Sekitar 40 persen dari kelompok usia 65 tahun keatas yang tinggal 
dirumah mengalami setidaknya jatuh sekali dalam setahun, dan sekitar 1 dari 
40 orang dirawat di rumah sakit dikarenakan jatuh (Rubenstein, 2006). 
Sedangkan di Indonesia survei yang dilakukan oleh riset kesehatan dasar 
(RISKESDAS) tahun 2013 menyatakan bahwa prevalensi cidera akibat jatuh 
pada usia 65-74 tahun sekitar 67,1 persen dan pada usia 75 tahun keatas 
sekitar 78,2 persen. 
Peeters et al. (2009) menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
signifikan antara aktivitas fisik dengan jatuh pada lanjut usia berusia 65 tahun 
keatas. Bahwasannya, bagi lanjut usia yang aktif secara fisik tidak 
mempunyai resiko jatuh yang tinggi. Hal yang sama diungkapkan oleh Klenk 
et al. (2015) bahwa aktivitas fisik bukan faktor resiko jatuh pada lanjut usia 
per orang tiap tahunnya, melainkan disebabkan jatuh saat berjalan tiap 
jamnya.  
Yokoya et al. (2006) mengatakan bahwa resiko jatuh sangat rendah 
pada lanjut usia dengan kemampuan aktivitas yang tinggi, sehingga 
disarankan untuk meningkatkan frekuensi aktivitas di luar rumah untuk 
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mengurangi resiko jatuh. Aktivitas fisik mampu mengurangi resiko jatuh 
dikarenakan aktivitas fisik memberikan efek pada sistem persyarafan dimana 
mempengaruhi neuromuscular dan fungsi otak serta aktivitas fisik menjaga 
kekuatan otot, keseimbangan postural, kebugaran, kemandirian fungsional 
dan meningkatkan kualitas hidup sehat bagi lanjut usia (Byberg et al., 2009). 
Berdasarkan studi literatur sebelumnya, peneliti melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai hubungan antara aktivitas fisik dengan resiko jatuh 
pada lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan Juwiring Klaten. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif korelatif. Jenis penelitian menggunakan pendekatan cross 
sectional. Pemilihan sampel menggunakan teknik cluster sampling, 
sedangkan pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Tempat 
penelitian dilakukan di 5 posyandu lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan 
Juwiring Klaten. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah lanjut 
usia yang berusia 60 tahun keatas di Desa Jaten Kecamatan Juwiring Klaten, 
dengan jumlah populasi 200 lanjut usia. Sampel yang diteliti adalah lanjut 
usia yang berusia 60 tahun keatas dan didapatkan sampel sebanyak 75 lanjut 
usia. Pengukuran aktivitas fisik menggunakan kuisioner Gunawan (2016) dan 
resiko jatuh menggunakan Tinetti Balance and Gait Evaluation. Analisa data 
menggunakan uji Chi Square. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Univariat 







Elderly 61 81,3 
Old 13 17,3 
Very Old 1 1,3 




3.1.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik 





Laki-Laki 8 10,7 
Perempuan 67 89,3 
Total  75 100 
 







Ibu Rumah Tangga 37 49,3 
Buruh 3 4 
Petani 19 25,3 
Wiraswasta 1 1,3 
Pedagang 10 13,3 
Pensiunan PNS 5 6,7 
Total 75 100% 
 






Aktif  30 40 
Tidak Aktif 45 60 
Total  75 100% 
 






Resiko Tinggi 15 20 
Resiko Sedang 26 34,7 
Resiko Rendah 34 45,3 








3.2 Uji Normalitas 









Tidak Aktif .000 
Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Sig. 0,000 
yang berarti menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Pada uji 
Kolmogorov-Smirnov, jika nilai diatas 0,05 maka data berdistribusi normal 
dan jika nilai dibawah 0,05 maka diinterpretasikan data tidak berdistribusi 
normal. 




Total p-value Ket 
Tinggi Sedang Rendah 
n % n % n % n % 
0,002 Signifikan  
Aktif  3 10 6 20 21 70 30 40 
Tidak aktif 12 26,7 20 44,4 13 28,9 45 60 
Total  15 20 26 34,7 34 45,3 75 100 
Tabulasi silang hubungan aktivitas fisik dengan resiko jatuh 
menunjukkan pada aktivitas fisik tidak aktif sebagian besar responden 
memiliki resiko jatuh sedang sebanyak 20 responden (44,4%), resiko jatuh 
rendah sebanyak 13 responden (28,9%), dan resiko jatuh tinggi sebanyak 
12 responden (26,7%). Sedangkan responden dengan aktivitas fisik aktif 
sebagian besar mengalami resiko jatuh rendah sebanyak 21 responden 
(70%), resiko jatuh sedang sebanyak 6 responden (20%), dan resiko jatuh 
tinggi sebanyak 3 responden (10%). 
Berdasarkan hasil uji Chi Square bahwa nilai p-value 0,002 < 0,05 
sehingga Ho ditolak yang bermakna bahwa ada hubungan antara aktivitas 
fisik dengan resiko jatuh pada lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan 







Perubahan fisiologis mengakibatkan fleksibilitas lanjut usia untuk 
melakukan aktivitas fisik menurun sehingga meningkatkan resiko jatuh. 
Kecenderungan usia old yang tidak aktif melakukan aktivitas fisik pada 
hasil penelitian menunjukkan memliki resiko jatuh lebih tinggi daripada 
usia elderly. Peningkatan resiko jatuh seiring bertambahnya usia membuat 
komplikasi yang terjadi akan dua kali lebih tinggi, khususnya pada usia 
>75 tahun (Rubenstein, 2007). Menurut teori sosial yaitu teori penarikan 
diri (disengagement theory) dan teori aktivitas menjelaskan bahwa 
semakin bertambahnya usia, lanjut usia cenderung untuk menarik diri dan 
mengurangi aktivitas sehingga mengakibatkan interaksi sosial menurun, 
baik secara kualitas maupun kuantitas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laki-laki yang mengalami 
resiko jatuh lebih tinggi daripada perempuan, yaitu sebanyak 38% 
mengalami resiko jatuh tinggi dan pada perempuan hanya 18% yang 
mengalami resiko jatuh tinggi. Tingginya resiko jatuh pada lanjut usia 
laki-laki dikarenakan kurangnya jumlah lanjut usia laki-laki pada 
penelitian ini sehingga berpengaruh pada perhitungan persentase. 
Tingginya resiko jatuh pada laki-laki pada penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Stevens et al. (2012) yang 
mengatakan bahwa perempuan memiliki resiko jatuh lebih tinggi daripada 
laki-laki.  
Responden perempuan pada penelitian ini cenderung mengalami 
resiko jatuh rendah yaitu sebanyak 51%, resiko jatuh sedang sebanyak 
31%, dan resiko jatuh tinggi 11%. Bertambahnya usia akan terjadi 
penurunan massa tulang, pengurangan lebih nyata pada perempuan pasca 
menopause. Perempuan yang menopause akan terjadi penurunan hormon 
estrogen yang mengakibatkan terjadinya gangguan keseimbangan kalsium 
dan membuat produksi osteoklas tidak terkendali. Hormon estrogen sangat 
penting untuk homeostasis jaringan lunak. Pada tendon mengandung 
reseptor estrogen yang responsif terhadap hormon seks wanita. Faktor 
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hormonal seperti estrogen dan progesteron dapat mempengaruhi tendon 
stiffness.  
Bukti menunjukkan bahwa kekakuan musculotendinous pada 
ekstremitas bawah bervariasi selama siklus menstruasi. Perempuan 
mengalami penurunan yang cepat pada hormon estrogen setelah berhenti 
menstruasi sehingga mengakibatkan fungsi tendon perempuan lebih 
mengalami penurunan daripada laki-laki (Burgess et al., 2008). Hal 
tersebut membuktikan perempuan lebih beresiko jatuh daripada laki-laki 
dan resiko jatuh akan meningkat seiring bertambahnya usia khususnya 
pasca menopause.  
Kurang aktifnya lanjut usia dalam melakukan aktivitas fisiknya 
disebabkan oleh proses penuaan yang mempengaruhi kemampuan otot dan 
sendi, fleksibilitas dan ketahanan otot sehingga aktivitas fisik pada lanjut 
usia cenderung menurun. Pada penelitian ini responden lanjut usia laki-laki 
cenderung tidak aktif dalam melakukan aktivitas fisik sebanyak 75%, 
dibandingkan dengan perempuan yaitu sebanyak 58%. Hal tersebut terjadi 
karena penelitian ini didominasi oleh lanjut usia perempuan. Menurut 
Garatachea et al. (2009), penurunan aktivitas fisik perempuan secara 
signifikan terjadi pada usia 60-69 tahun, sedangkan pada laki-laki pada 
rentang usia 80-89 tahun.  
Pekerjaan berhubungan dengan kegiatan aktivitas sehari-hari. 
Bekerja dapat mempengaruhi kekuatan, fleksibilitas, dan keseimbangan 
pada fungsi gerak serta ketahanan jaringan. Mayoritas responden 
penelitian bekerja sebagai ibu rumah tangga dimana memiliki tingkatan 
aktivitas yang lebih aktif sehingga memerlukan fleksibilitas dan ketahanan 
otot. Menurut Goodpaster et al. (2008) mengatakan bahwa aktivitas fisik 
memberikan efek positif pada kekuatan otot serta mencegah kelemahan 
otot progresif pada lanjut usia. 
Pada hasil penelitian, tingginya resiko jatuh pada lanjut usia yang 
tidak aktif disebabkan oleh penurunan kekuatan otot yang menyebabkan 
perubahan pada performa ototnya sehingga berpengaruh pada 
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keseimbangan pada saat lanjut usia melakukan aktivitas fisik. 
Keseimbangan yang buruk saat beraktivitas fisik dapat menyebabkan 
resiko jatuh. Lanjut usia yang aktif saat melakukan aktivitas fisik akan 
banyak gerakan yang dilakukan. Hal tersebut memicu terjadinya kontraksi 
otot, sehingga sintesis protein kontraktil berlangsung lebih cepat. Hal 
tersebut akan meningkatkan filamen aktin dan miosin didalam miofibril 
sehingga massa otot bertambah. Peningkatan akan disertai pula pada 
peningkatan komponen metabolisme otot yaitu ATP yang berdampak pada 
peningkatan kekuatan otot. Jika kekuatan otot optimal maka akan 
membantu lanjut usia mempertahankan keseimbangan tubuhnya 
(Manangkot et al., 2008).  
Pada penunaan terjadi penurunan progresif pada massa tulang. 
Penyebab dari penurunan ini antara lain perubahan hormonal, 
ketidakaktifan fisik, dan kecepatan resorpsi tulang lebih cepat daripada 
kecepatan pembentukan tulang sehingga mengakibatkan penurunan massa 
tulang total. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa usia elderly hanya mengalami resiko jatuh tinggi sebanyak 11% 
sedangkan pada usia old resiko jatuh tinggi dua kali dari elderly yaitu 
sebanyak 54%. Tingginya resiko jatuh pada responden usia old disebabkan 
usia old cenderung tidak aktif dalam aktivitas fisiknya yaitu sebanyak 
85%. 
Aktivitas fisik yang aktif yang dilakukan responden pada usia elderly 
maupun old berpotensi dapat mengurangi terjadinya resiko jatuh. Hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Nelson et al. (2007) bahwa aktivitas fisik yang 
aktif dapat mengurangi jatuh dan cidera akibat jatuh sebanyak 35-45%. 
Hasil penelitian Buatois et al. (2008) juga mengatakan bahwa aktivitas 
fisik secara teratur dapat meningkatkan penggunaan vestibular dan input 
somatosensori dan meningkatkan proses pusat integratif pada otak dengan 
melibatkan adaptasi yang cepat, serta menghasilkan motor strategi yang 
tepat untuk menjaga keseimbangan. 
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Salah satu manfaat aktivitas fisik adalah meningkatnya lanjut usia 
untuk melakukan aktivitas sosial pada lingkungannya karena pada lanjut 
usia seiring bertambahnya usia cenderung untuk menarik diri dan 
mengurangi aktivitas fisiknya. Teori aktivitas mengatakan bahwa penuaan 
yang sukses adalah dengan cara tetap aktif. 
3.5 Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini diantaranya 
sebagai berikut. 
1. Pendekatan dengan lanjut usia yang sulit karena keterbatasan bahasa 
serta gangguan pendengaran yang dialami para lanjut usia. 
2. Banyak lanjut usia yang memilih untuk pulang setelah kegiatan 
posyandu lanjut usia selesai dilaksanakan karena beberapa alasan. 
3. Kurangnya jumlah lanjut usia laki-laki pada penelitian ini. 
4. Peneliti tidak mengontrol keseharian lanjut usia dalam berjalan dan 
melakukan aktivitas fisiknya. 




1. Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan hasil p-value 0,002 yang 
bermakna bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dengan resiko 
jatuh pada lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan Juwiring Klaten. 
2. Gambaran aktivitas fisik lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan Juwiring 
Klaten yang tergolong kategori aktif sebanyak 30 responden dan yang 
tidak aktif sebanyak 45 responden. 
3. Gambaran resiko jatuh lanjut usia di Desa Jaten Kecamatan Juwiring 
Klaten sebagian besar adalah resiko jatuh rendah. 
4.2 Saran 
1. Bagi Posyandu Lanjut Usia 
Posyandu diharapkan melakukan pemeriksaan resiko jatuh untuk 
memprediksi kejadian jatuh serta pemberian edukasi tentang 
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pencegahan resiko jatuh dan faktor penyebab terjadinya jatuh sehingga 
dapat mengurangi jatuh pada lanjut usia. Selain itu, variasi dilakukan 
untuk senam lanjut usia agar para lanjut usia tidak merasa bosan dan 
sosialisasi latihan-latihan fisik yang dapat meningkatkan keseimbangan 
dan kebugaran lanjut usia. 
2. Bagi Lanjut Usia 
a. Lanjut usia sebaiknya melakukan aktivitas fisik rutin setiap hari 
sesuai kemampuannya. 
b. Meningkatkan pencahayaan disekitar lingkungan rumah saat malam 
hari. 
c. Lanjut usia diharapkan melakukan latihan-latihan ringan untuk 
menjaga kebugaraan serta mengurangi penurunan fungsi gerak tubuh 
sehingga dapat mengurangi resiko jatuh. 
d. Lanjut usia diharapkan lebih berhati-hati dengan keadaan lingkungan 
sekitar saat berjalan. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya 
serta peneliti selanjutnya dapat menggunakan jenis kuisioner dan alat 
ukur resiko jatuh yang berbeda sebagai perbandingan serta 
menambahkan variabel lain sebagai faktor resiko jatuh agar dapat 
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